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Abstrak	
Penelitian	ini	bertujuan	untuk	mengetahui	peningkatan	hasil	belajar	IPA	siswa	kelas	
IV	 A	 di	 SD	 No.	 3	 Dalung,	 Kecamatan	 Kuta	 Utara,	 Badung.	 Penelitian	 ini	 adalah	
penelitian	tindakan	kelas	dengan	subjek	penelitian	adalah	siswa	kelas	IV	A	semester	
ganjil	 SD	 No.	 3	 Dalung	 Tahun	 Pelajaran	 2016/2017	 yang	 berjumlah	 28	 orang	 dan	
objek	penelitiannya	adalah	hasil	belajar	IPA.	Data	dikumpulkan	dengan	menggunakan	
teknik	 observasi	 dan	 metode	 tes.	 Selanjutnya	 diolah	 menggunakan	 tehnik	 analisis	
deskriptif	kuantitatif.	Hasil	penelitian	 ini	menujukan	bahwa	persentase	hasil	belajar	
IPA	siswa	pada	siklus	I	sebesar	62	%	dengan	katagori	“Rendah”	pada	siklus	II	sebesar	
88	%	dengan	katagori	“Tinggi”.	Peningkatan	hasil	belajar	IPA	dari	siklus	I	ke	Siklus	II	
sebesar	26	%.	Hasil	penelitian	menunjukkan	bahwa	penerapan	model	pembelajaran	
Tipe	 STAD	 dapat	 meningatkan	 hasil	 belajar	 IPA	 siswa	 kelas	 IV	 A	 semester	 ganjil	
Tahun	Pelajaran	2016/2017	di	SD	No.	3	Dalung.	

	

Pendahuluan	

Pendidikan	 adalah	 usaha	 sadar	 untuk	 menyiapkan	 peserta	 didik	 melalui	 kegiatan	 bimbingan,	
pengajaran,	dan/atau	 latihan	bagi	perannannya	di	masa	yang	akan	datang”	(UU	R.I.	No.	2	Tahun	1989	I,	
Pasal	1).		

Sekolah	 sebagai	 suatu	 lembaga	pendidikan	 formal,	 secara	 sistematis	merencanakan	bermacam-
macam	 lingkungan,	 yakni	 lingkungan	 pendidikan	 yang	menyediakan	 berbagai	 kesempatan	 bagi	 peserta	
didik	untuk	melakukan	berbagai	kegiatan	belajar.	Dengan	berbagai	kesempatan	belajar,	pertumbuhan	dan	
perkembangan	 peserta	 didik	 diarahkan	 dan	 didorong	 ke	 arah	 pencapaian	 tujuan	 yang	 dicita-citakan.	
Lingkungan	tersebut	disusun	dan	ditata	dalam	suatu	kurikulum,	yang	pada	gilirannya	dilaksanakan	dalam	
bentuk	proses	pembelajaran	(Hamalik	2014)		

Hal	tersebut	menuntut	guru	untuk	lebih	kreatif	dan	inovatif	dalam	menyusun	dan	merencanakan	
pembelajaran	 yang	 sesuai	 dengan	 situasi	 dan	 kondisi	 siswa.	 Untuk	 mewujudkan	 pendidikan	 yang	
berkualitas	 seperti	 dijelaskan	 di	 atas	 dalam	 bentuk	 realitas	 bukanlah	 suatu	 pekerjaan	 yang	 mudah.	
Perubahan	 paradigma	 pembelajaran	 yang	 awalnya	 proses	 pembelajaran	 berpusat	 pada	 guru	 (teacher	
centered)	 berubah	menjadi	 kegiatan	 pembelajaran	 yang	 berpusat	 pada	 siswa	 (student	 centered).	 Guru	
diharapkan	 dapat	 membantu	 siswa	 dalam	 memecahkan	 masalah	 tersebut	 agar	 tujuan	 pendidikan	
nasional	 dapat	 tercapai	 sesuai	 dengan	 yang	 diharapkan.	 Secara	 umum,	 sekolah	 dasar	 diselenggarakan	
dengan	 tujuan	 untuk	 mengembangkan	 sikap	 serta	 memberikan	 pengetahuan	 dan	 keterampilan	 dasar	
yang	 diperlukan	 untuk	 hidup	 di	 masyarakat.	 Tujuan	 tersebut	 dapat	 tercapai	 melalui	 pendidikan	 dan	
pengajaran	dari	disiplin	ilmu	pengetahuan	Alam	(IPA).	

Pembelajaran	 IPA	 yang	 berkembang	 saat	 ini	 khususnya	 di	 Sekolah	Dasar	menuntut	 siswa	 agar	
menemukan	masalah	serta	memecahkannya.	Margunayasa	(2013)	Dalam	pembelajaran	IPA	guru	dituntut	
untuk	mengajak	siswa	memanfaatkan	alam	sebagai	sumber	belajar.	IPA	memberikan	banyak	manfaat	bagi	
siswa,	diantaranya	siswa	dapat	mengenal	lingkungan	sekitar,	mendapatkan	pengalaman	langsung	dengan	
melakukan	berbagai	percobaan	yang	terkait	dengan	lingkungan	hidup.	IPA	adalah	ilmu	pengetahuan	yang	
mempelajari	 objek-objek	 alam	 semesta	 beserta	 isinya.	 Dalam	 pembelajaran	 IPA	 siswa	 harus	 diberikan	
kesempatan	untuk	mengalami	dan	menemukan	sendiri	tentang	makna	dari	materi	yang	diajarkan	dengan	
berpikir	kritis	sehingga	mudah	dipahami	siswa	dalam	mata	pelajaran	IPA.	Oleh	karena	itu,	pembelajaran	
IPA	di	Sekolah	Dasar	menekankan	pada	pemberian	pengalaman	belajar	secara	langsung.	Pengembangan	
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keterampilan	 proses	 sangat	 menunjang	 dalam	 menggali	 pengetahuan	 siswa	 dari	 alam	 bebas.	 Dari	
keterampilan	proses	ini	dapat	dikembangkan	sikap	ilmiah.	

Kondisi	 saat	 ini,	 khususnya	 dalam	 proses	 pembelajaran	 IPA	 terlihat	 guru	 lebih	 dominan	
menggunakan	 tehnik	 lama,	 kurangnya	 variasi	 guru	 dalam	mengajar	 dan	minimnya	 penggunaan	media	
pembelajaran.	Guru	kurang	menggunakan	model	pembelajaran	yang	dapat	membuat	siswa	aktif,	sehingga	
pembelajaran	 terlihat	 pasif,	 siswa	 kurang	 termotivasi	 untuk	 belajar,	 pengembangan	 sikap	 siswa	 dalam	
proses	pembelajaran	juga	masih	kurang,	siswa	kurang	aktif	dalam	bertanya	dan	mengeluarkan	pendapat.	
Demikian	 pula	 dengan	 sikap	 bertanggung	 jawab,	 sikap	 ingin	 tahu	 dan	 bekerjasama	 siswa	 dalam	
menyelesaikan	 tugas	 masih	 kurang	 yang	 diakibatkan	 oleh	 kurangnya	 penggunaan	 metode	 dan	 media	
pembelajaran	 yang	bervariasi.	Hal	 ini	 terlihat	 ketika	 siswa	kelas	 IV	A	belajar	materi	mahluk	hidup	dan	
lingkungan	pada	tanggal	10	Oktober	2017	tanpa	menggunakan	model	pembelajaran.	Banyak	siswa	yang	
kurang	mengerti	bahkan	keliru	tentang	rantai	makanan.	

	 	Untuk	 membuktikan	 permasalahan-permasalahan	 yang	 sering	 terjadi	 di	 sekolah	 dasar,	
maka	 dilakukan	 observasi	 pada	 hari	 senin,	 10	 oktober	 2016	 selama	 kegiatan	 pembelajaran	 IPA	
berlangsung	guru	tampak	mendominasi	kelas	dengan	memberi	ceramah.	Kegiatan	observasi	dilakukan	di	
kelas	 IV	 tepatnya	 di	 SD	 No.	 3	 Dalung,	 Kecamatan	 Kuta	 Utara,	 Kabupaten	 Badung.	 Dari	 hasil	 observasi	
dapat	dilihat	bahwa	guru	masih	menggunakan	 teknik	pembelajaran	 lama	yang	 lebih	banyak	melakukan	
ceramah	 dan	 tanya	 jawab	 selama	 kegiatan	 pembelajaran	 berlangsung.	 Kegiatan	 pembelajaran	 hanya	
terpusat	pada	guru	(teacher	center)	sehingga	siswa	cenderung	kurang	aktif	selama	kegiatan	pembelajaran	
IPA	berlangsung.	 Selain	 itu	 sumber	 belajar	 yang	digunakan	 kurang	 bervariasi	 dan	hanya	menggunakan	
buku	penunjang	sebagai	sumber	belajar	utama	siswa.	Berdasarkan	hasil	wawancara	dengan	wali	kelas	IV	
dan	hasil	observasi	diperoleh	data	yang	menunjukkan	bahwa	nilai	 rata-rata	siswa	yaitu	 	59,3	dari	KKM	
yang	telah	ditetapkan	75.		Dari	28	siswa	secara	keseluruhan,	12	siswa	(42	%)	sudah	memenuhi	KKM	dan	
16	 (58	%)	 siswa	 belum	memenuhi	 KKM	 yang	 telah	 ditetapkan.	 Hal	 ini	 disebabkan	 karena	 guru	masih	
menggunakan	teknik	belajar	lama	yaitu	tanya	jawab.	

Dari	uraian	di	atas,	maka	perlu	adanya	perubahan	dalam	pembelajaran	 IPA.	Agar	pembelajaran	
IPA	dapat	efektif	dan	kreatif	maka	guru	harus	bisa	menentukan	suatu	model,	karena	model	adalah	suatu	
prosedur	 yang	 dipakai	 untuk	 mencapai	 tujuan	 tertentu.	 Semakin	 tepat	 model	 pembelajaran	 yang	
digunakan	oleh	guru	dalam	mengajar,	diharapkan	semakin	efektif	pula	pencapaian	tujuan	pembelajaran.	
Salah	 satu	model	yang	cocok	diterapkan	pada	pembelajaran	 IPA	adalah	model	pembelajaran	kooperatif	
tipe	 Student	 Team	 Achievement	 Division	 (STAD).	Model	 pembelajaran	 kooperatif	 tipe	 STAD	merupakan	
salah	 satu	 metode	 kooperatif	 yang	 paling	 sederhana,	 dan	 merupakan	 model	 yang	 paling	 baik	 untuk	
permulaan	bagi	para	guru	yang	baru	menggunakan	pendekatan		

Menurut	 Rusman	 (2013)	 Model	 Kooperatif	 tipe	 STAD	 dikembangkan	 oleh	 Robert	 Slavin	 dan	
kolega-koleganya	di	Universitas	John	Hopkin.	Menurut	Slavin	(2013)		STAD	merupakan	salah	satu	model	
pembelajaran	kooperatif	yang	paling	sederhana,	dan	merupakan	salah	satu	model	yang	banyak	digunakan	
dalam	pembelajaran	kooperatif.	menjelaskan	bahwa	pembelajaran	kooperatif	dengan	model	STAD,	siswa	
ditempatkan	 dalam	 kelompok	 belajar	 kemampuan	 akademik	 yang	 berbeda,	 sehingga	 dalam	 setiap	
kelompok	terdapat	siswa	yang	berprestasi	tinggi,	sedang,	dan	rendah	atau	variasi	jenis	kelamin,	kelompok	
ras	dan	etnis,	atau	kelompok	sosial	lainnya.	

Ruang	 lingkup	bahan	 kajian	 IPA	di	 SD	 secara	 umum	meliputi	 dua	 aspek	 yaitu	 kerja	 ilmiah	dan	
pemahaman	 konsep.	 Lingkup	 kerja	 ilmiah	 meliputi	 kegiatan	 penyelidikan,	 berkomunikasi	 ilmiah,	
pengembangan	 kreativitas,	 pemecahan	 masalah,	 sikap,	 dan	 nilai	 ilmiah.	 Lingkup	 pemahaman	 konsep	
dalam	 Kurikulum	 KTSP	 relatif	 sama	 jika	 dibandingkan	 dengan	 Kurikulum	 Berbasis	 Kompetensi	 (KBK)	
yang	 sebelumnya	 digunakan.	 Secara	 terperinci	 lingkup	 materi	 yang	 terdapat	 dalam	 Kurikulum	 KTSP	
adalah:	(1)	makhluk	hidup	dan	proses	kehidupannya,	yaitu	manusia,	hewan,	tumbuhan	dan	interaksinya	
dengan	 lingkungan,	 serta	 kesehatan.	 (2)	 benda	 atau	materi,	 sifat-sifat	 dan	 kegunaannya	meliputi:	 cair,	
padat	 dan	 gas.	 (3)	 energi	 dan	 perubahaannya	meliputi:	 gaya,	 bunyi,	 panas,	magnet,	 listrik,	 cahaya,	 dan	
pesawat	sederhana.	(4)	bumi	dan	alam	semesta	meliputi:	tanah,	bumi,	tata	surya,	dan	benda-benda	langit	
lainnya.	 Dengan	 demikian,	 dalam	 pelaksanaan	 pembelajaran	 IPA	 kedua	 aspek	 tersebut	 saling	
berhubungan.	Aspek	kerja	ilmiah	diperlukan	untuk	memperoleh	pemahaman	atau	penemuan	konsep	IPA.	

Kelima	 prinsip	 tersebut	 memberikan	 kontribusi	 terhadap	 keberhasilan	 Pembelajaran	 IPA	 di	
sekolah	dasar	seharusnya	dilakukan	berdasarkan	prinsip-prinsip	di	atas.	Di	samping	itu,	pendidikan	IPA	
di	sekolah	dasar	hendaknya	membuka	kesempatan	untuk	memupuk	rasa	ingin	tahu	anak	secara	alamiah.	
Hal	 tersebut	 disebabkan	 karena	 pada	 dasarnya	 siswa	 sekolah	 dasar	 kesehariannya	 selalu	 berhadapan	
dengan	alam	yang	merupakan	objek	dari	pembelajaran	IPA.	Jika	hal	tersebut	dapat	dilakukan	dengan	baik	
oleh	para	guru,	maka	hakikat	pembelajaran	IPA	di	sekolah	dasar	yang	meliputi	proses	dan	produk	akan	
berhasil	 dicapai.	 Berdasarkan	 penjelasan-penjelasan	 di	 atas,	 dapat	 disimpulkan	 bahwa	 keberhasilan	
pembelajaran	 IPA	 ditentukan	 oleh	 kreativitas	 guru	 dalam	 mengemas	 pembelajaran	 tersebut	 untuk	
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menciptakan	 suasana	 pembelajaran	 yang	 menarik.	 Di	 samping	 itu,	 pembelajaran	 IPA	 harus	 dapat	
memfasilitasi	minat	dan	bakat	 siswa,	berorientasi	pada	penemuan	dan	pengalaman,	dapat	memberikan	
keadilan	kepada	siswa	untuk	memperoleh	kesempatan	belajar	yang	sama,	serta	melibatkan	siswa	secara	
aktif	untuk	memperoleh	pengetahuan	yang	diperlukan	(Trianto,	2015)	

Hasil	 belajar,	 yaitu	 perubahan-perubahan	 yang	 terjadi	 pada	 diri	 siswa,	 baik	 yang	 menyangkut	
aspek	kognitif,	afektif,	dan	psikomotor	sebagai	hasil	dari	kegiatan	belajar.	Pengertian	tentang	hasil	belajar	
sebagaimana	diuraikan	di	atas	dipertegas	oleh	Nawawi	dalam	K.	Brahim	(2007)	yang	menyatakan	bahwa	
hasil	 belajar	dapat	diartikan	 sebagai	 tingkat	 keberhasilan	 siswa	dalam	mempelajari	materi	 pelajaran	di	
sekolah	 yang	 dinyatakan	dalam	 skor	 yang	 diperoleh	 dari	 hasil	 tes	mengenal	 sejumlah	materi	 pelajaran	
tertentu.	Secara	sederhana,	yang	dimaksud	dengan	hasil	belajar	siswa	adalah	kemampuan	yang	diperoleh	
anak	setelah	melalui	kegiatan	belajar.	Karena	belajar	itu	sendiri	merupakan	suatu	proses	dari	seseorang	
yang	berusaha	untuk	memperoleh	suatu	bentuk	perubahan	perilaku	yang	relatif	menetap.	Dalam	kegiatan	
pembelajaran	atau	kegiatan	instruksional,	biasanya	guru	menetapkan	tujuan	belajar.	Anak	yang	berhasil	
dalam	belajar	adalah	yang	berhasil	mencapai	tujuan-tujuan	pembelajaran	atau	tujuan	instruksional.	

Menurut	Purwanto	(2000)	“hasil	belajar	dari	 tiap-tiap	topik	bahan	pelajaran	tidak	selalu	sama”.	
Bloom	(dalam	Sutrisno,	2008)	menyatakan	bahwa	hasil	belajar	tercemin	dalam	tiga	ranah	(domain),	yaitu	
ranah	kognitif,	afektif	dan	psikomotor.	Hasil	belajar	akan	tercermin	dalam	ketiga	ranah	itu	secara	simulta	
Nurkancana	 dan	 Sunartana	 (1992)	menyatakan	 “Hasil	 belajar	 adalah	 suatu	 tindakan	 atau	 suatu	 proses	
untuk	menentukan	nilai	keberhasilan	belajar	seseorang	setelah	ia	mengalami	proses	belajar	selama	satu	
periode	tertentu”.	

Berdasarkan	 teori	 yang	 disebutkan	 oleh	 para	 ahli	 diatas,	 dapat	 disintesiskan	 hasil	 belajar	
merupakan	proses	perubahan	 tingkah	 laku	 individu	 seseorang	melalui	 interaksi	dengan	 lingkungannya.	
Perubahan	 tingkah	 laku	 ini	 meliputi	 aspek	 afektif	 (sikap),	 kognitif	 (pengetahuan)	 dan	 psikomotorik	
(ketrampilan).	

Metode	

Penelitian	 ini	 adalah	 penelitian	 tindakan	 kelas	 (Classroom	action	 research).	 Penelitian	 ini	 akan	
dilaksanakan	dalam	beberapa	siklus.	Masing-masing	siklus	terdiri	dari	empat	tahapan,	yaitu:	perencanaan	
tindakan,	pelakasanaan	tindakan,	observasi	dan	evaluasi	dan	refleksi.	Dari	penelitian	ini	diharapkan	dapat	
memberikan	 hasil	 yang	 optimal.	 Tindakan	 yang	 dilakukan	 adalah	 melalui	 pendekatan	 keterampilan	
proses.	Untuk	itu	dilakukan	penelitian	dari	hari	senin,	10	Oktober	2016	sampai	1	November	2017	di	SD	
No.	3	Dalung.	

Adapun	 rancangan	dari	 penelitian	 tindakan	 kelas	 ini	 dilaksanakan	dalam	 siklus	masing-masing	
siklus	terdiri	dari	empat	tahapan	yaitu	(1)	Tahap	Perencanaan	(2)	Tahap	Tindakan	(3)	Observasi/evaluasi	
(4)	Refleksi.	Rancangan	penelitian	ini	diperlihatkan	seperti	gambar	di	bawah	ini.	

	
Gambar	1.Siklus	Penelitian	Tindakan,	Sumber:	Arikunto	Suharsimi,	dkk	(2010)	

			
Tahap	 Perencanaan	 tersebut	 adalah	 sebagai	 berikut:	 (1)	 Menentukan	 materi	 atau	 pokok	

bahasan	yang	akan	dibahas	(2)	Membuat	Rencana	Pelaksanaan	Pembelajaran	(RPP)	yang	disesuaikan	(3)	
Menyiapkan	media	 pembelajaran	 dan	 Lembar	Kerja	 Siswa	 (LKS)	 yang	 telah	 disesuaikan	dengan	materi	
yang	 akan	 diberikan	 (4)	 Membentuk	 kelompok	 siswa	 (heterogen)	 yang	 beranggotakan	 4	 orang	 (5)	
Menyiapkan	instrumen	penelitian	untuk	mengetahui	pemahaman	konsep	yang	telah	dikuasai	siswa.	
Tahap	 pelaksanaan	 tindakan	 ini	 disesuaikan	 dengan	 rencana	 pelaksanaan	 pembelajaran	 (RPP)	 yang	
disesuaikan.	Siklus	I	terdiri	dari	3	(tiga)	kali	pertemuan	yaitu	2	(dua)	kali	pembelajaran	dan	1	(satu)	kali	
tes	akhir,	sedangkan	Siklus	II	terdiri	dari	4	(Empat)	kali	pertemuan	yaitu	3	(Tiga)	kali	pembelajaran	dan	1	
(satu)	kali	tes	akhir.	
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Observasi/Evaluasi,	 tahap	 evaluasi	 dilakukan	 untuk	 mengetahui	 hasil	 belajar	 IPA	 siswa.	
Kegiatan	evaluasi	dilakukan	setiap	proses	pembelajaran	berlangsung	dengan	pemberian	tes	evaluasi	pada	
akhir	 siklus.	 Adapun	 hal	 yang	 di	 evaluasi	 adalah	 seluruh	 kegiatan	 dalam	 proses	 belajar	 mengajar.	
Pengamatan	 dan	 evaluasi	 terhadap	 tindakan	 yang	 diberikan	 pada	 pembelajaran	 dilakukan	 dengan	
mencatat	kendala-kendala	yang	timbul	selama	berlangsungnya	kegiatan	

Refleksi	 ini	 dilakukan	 untuk	 merenungkan	 dan	 mengkaji	 hasil	 tindakan	 pada	 siklus	 I.	
Berdasarkan	 hasil	 evaluasi	 untuk	 mengetahui	 hasil	 belajar	 siswa	 pada	 siklus	 I	 maka	 selanjutnya	
dipikirkan	 solusi	 yang	 lebih	 efektif	 dan	 sesuai	 dengan	 karakteristik	 siswa	 untuk	 meningkatkan	 hasil	
belajar	IPA	siswa.	Alternatif	tindakan	ini	diterapkan	menjadi	tindakan	baru	pada	rencana	tindakan	dalam	
penelitian	tindakan	kelas	siklus	II.	

Dalam	 penelitian	 tindakan	 kelas	 digunakan	 analisis	 statistik	 deskriptif.	 Analisis	 statistik	
deskriptif	 adalah	 suatu	 cara	 pengolahan	 data	 yang	 dilakukan	 dengan	 jalan	 menerapkan	 rumus-rumus	
statistik	 deskriptif	 untuk	 menggambarkan	 suatu	 objek	 tertentu	 sehingga	 diperoleh	 kesimpulan	 umum	
(Agung,	2010).	

Tujuannya	 adalah	 untuk	 menentukan	 tingkatan	 tinggi	 rendahnya	 hasil	 belajar	 IPA	 yang	
dikonversikan	 ke	 dalam	 (PAP)	 skala	 lima.	 Untuk	 mengetahui	 tingkat	 pencapaian	 hasil	 belajar	 IPA	
digunakan	pedoman	sebagai	berikut.	

	
Tabel	1		Pedoman	Konversi	PAP	Skala	5	
Persentase	 Katagori	
90	–	100	 Sangat	Tinggi	
80	–	89	 Tinggi	
65	–	79	 Cukup	Tinggi	
55	–	64	 Rendah	
0	–	54	 Sangat	Rendah	

(Agung,	2010)	
Untuk	 dapat	 menetapkan	 keberhasilan	 tindakan	 yang	 dilakukan,	 penetapan	 kriteria	 atau	

indikator	 keberhasilan	 mutlak	 diperlukan.	 kriteria	 atau	 indikator	 keberhasilan	 ditetapkan	 sebagai	
berikut:	Hasil	belajar	IPA	siswa	dikatakan	mengalami	peningkatan	jika	rata-rata	hasil	belajar	siswa	pada	
siklus	II	lebih	tinggi	dari	pada	rata-rata	hasil	belajar	siswa	pada	siklus	I	atau	seterusnya	sampai	mencapai	
peningkatan	 yang	 diinginkan	 serta	 peningkatan	 ini	 disertai	 dengan	 terpenuhinya	 rata-rata	 nilai	 hasil	
belajar	IPA	siswa	melalui	model	pembelajaran	Kooperatif	STAD	≥	75,	daya	serap	dan	ketuntasan	belajar	
siswa	yang	tercapai	≥75%.	

	
Hasil	dan	pembahasan	

Penelitian	tindakan	kelas	ini	dilaksanakan	pada		tanggal	11	Oktober		2016	sampai	dengan	tanggal	
1	November	2016.	Penelitian	ini	dilaksanakan	dalam	bentuk	siklus,	dengan	subjek	penelitian	adalah	siswa	
kelas	 IV	 Asemester	 ganjil	 SD	 No.	 3	 Dalung	 tahun	 pelajaran	 2016/2017	 yang	 berjumlah	 28	 orang	 yang	
terdiri	dari	14	orang	siswa	perempuan	dan	14	orang	siswa	laki-laki.	Masing-masing	siklus	terdiri	dari	tiga	
kali	pertemuan	dan	empat	kali	pertemuan,	yaitu	dua	kali	pertemuan	siklus	I	untuk	pembelajaran	dan	satu	
kali	 evaluasi	dari	 tanggal	11	Oktober	2016	sampai	17	Oktober	2017	kemudian	pada	siklus	 II	dilakukan	
tiga	kali	pertemuan	untuk	pembelajaran	dan	satu	kali	untuk	evaluasi	pembelajaran	IPA	melalui	tes	pada	
setiap	akhir	siklus	dari	tanggal	24	Oktober	2016	sampai	1	November	2016.	

Siklus	 I	Hasil	 belajar	 IPA	 secara	 individu	pada	 siklus	 I	 belum	mencapai	 indikator	 keberhasilan	
penelitian	 tindakan	 kelas,	 karena	 masih	 ada	 enam	 	 belas	 orang	 siswa	 yang	 memperoleh	 nilai	 <	 75	
(dibawah	KKM)	atau	57,2	%	siswa	yang	belum	mencapai	KKM.	Ketuntasan	hasil	belajar	IPA	siswa	secara	
klasikal	 pada	 siklus	 I	 belum	 mencapai	 indikator	 keberhasilan	 penelitian	 tindakan	 kelas,	 karena	 baru	
mencapai	42,8	%	dan	masih	ada	57,2	%	siswa	yang	belum	mencapai	KKM.	

Berdasarkan	 pelaksanaan	 tindakan	 pada	 siklus	 I	 yaitu	 setelah	 diterapkan	model	 pembelajaran	
kooperatif	 STAD	 untuk	meningatkan	 hasil	 belajar	 IPA,	 hasil	 penelitian	menunjukan	 bahwa	 	 persentase		
nilai		rata-rata	hasil		belajar		pada		pembelajaran		IPA		sebesar		62	%.	Setelah	dikonversikan	ke	dalam	PAP	
skala	5	menunjukkan	bahwa	persentase	hasil	belajar	IPA	siswa	pada	siklus	I	berada	pada	kriteria	Rendah.	
Ketuntasan	belajar	siswa	pada	siklus	I	baru	mencapai	42,8	%.	Hal	ini	berarti	masih	terdapat	57,2	%	siswa	
yang	memperoleh	nilai	di	bawah	KKM	yang	telah	ditentukan	oleh	sekolah.	

Dari	hasil	pengamatan	dan	temuan	selama	pemberian	tindakan	pada	siklus	I	terdapat		beberapa		
kendala	 	yang	 	dialami	 	oleh	 	siswa	 	maupun	 	guru.	 	Kendala	-	kendala	tersebut	akan	digunakan	sebagai	
tindakan	yang	akan	dilaksanakan	pada	siklus	II.	
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Kendala-kendala	 yang	 ditemukan	 pada	 tindakan	 siklus	 I	 sebagai	 berikut	 (1)	 Siswa	 belum	 bisa	
mengikuti	 pelajaran	 sesuai	 yang	 diharapkan,	 karena	 siswa	 baru	 pertama	 kali	 mengikuti	 proses	
pembelajaran	menggunakan	model	pembelajaran	kooperatif	STAD.	(2)	 Ada	 6	 orang	 siswa	 tidak	 mau	
bekerjasama	pada	 saat	 kerja	kelompok,	hal	 ini	 disebabkan	karena	 siswa	yang	 lebih	pintar	dari	 anggota	
kelompoknya	 tidak	mau	bekerjasama	dengan	 siswa	yang	memiliki	 kemampuan	 lebih	 rendah.	 (3)	Ada	5	
orang	siswa	dalam	mengerjakan	 tugas	yang	belum	bisa	di	mengerti	mudah	putus	asa,	karena	pada	saat	
diskusi	 siswa	 masih	 merasa	 takut	 dalam	 mengajukan	 pertanyaan,	 menjawab	 pertanyaan,	 maupun	
mengeluarkan	pendapat		pada		kelompoknya		masing-masing		maupun		guru.		Sehingga		siswa	yang	belum	
mengerti	merasa	 putus	 asa	 dalam	mengerjakan	 tugas.	 (4)	 Ada	 5	 orang	 siswa	 yang	 belum	 fokus	 dalam	
mengikuti	pembelajaran.	(5)	Siswa	yang	memiliki	kemampuan	akademik	lebih	tinggi	dalam	kelompoknya	
masing-masing	masih	mendominasi	dalam	diskusi	kelompoknya,	sehingga	beberapa	siswa	masih	kurang	
menghargai	 gagasan	 atau	 pendapat	 temannya	 dan	 siswa	 yang	mempunyai	 kemampuan	 akademik	 lebih	
rendah	 tidak	 dapat	 bagian	 dalam	 mengerjakan	 tugas-tugas	 kelompoknya	 masing-masing.	 (6)	 Dalam		
menyimpulkan	 	materi	 	 pembelajaran	 	 tidak	 	 semua	 	 siswa	 	 ikut	 	 aktif	memberikan	 pendapat	 tentang	
kesimpulan	 dari	 materi	 yang	 telah	 dibahas.	 Sebagian	 besar	 penyampaian	 kesimpulan	 pada	 akhir	
pembelajaran	didominasi	oleh	siswa	yang	memiliki	kemampuan	akademik	lebih	tinggi.	

Berdasarkan	 hambatan-hambatan	 tersebut	 maka	 dilakukan	 upaya	 untuk	 mengatasi		
permasalahan		pada		siklus		I		yaitu		dengan		menerapkan		beberapa	tindakan	sebagai	berikut	(1)	Sebelum		
pelaksanaan	 	 tindakan	 	 pada	 	 siklus	 	 II	 	 siswa	 	 ditekankan	 	 kembali	 mengenai	 langkah-langkah	
pembelajaran	 dengan	 	 menggunakan	 model	 pembelajaran	 kooperatif	 STAD.	 Kemudian	 guru	 juga	
menekankan	 kembali	 mengenai	 pelaksanaan	 pembelajaran,	 maupun	 aspek-aspek	 yang	 terkait	 dengan	
penilaian	 	 dan	 	 siswa	 	 dituntut	 	 untuk	 	 lebih	 	 aktif	 	 dan	 	 bertanggung	 	 jawab	 terhadap	 keberhasilan	
kelompoknya.	 (2)	 Memotivasi	 dan	 mengarahkan	 siswa	 agar	 mengikuti	 pembelajaran	 dengan	 baik.	 (3)	
Mengarahkan	 siswa	 untuk	 saling	 menghargai	 pendapat	 temannya	 pada	 saat	 kerja	 kelompok.	 (4)	
Menciptakan	suasana	belajar	yang	menyenangkan.	(5)	Memberikan	penguatan	dan	penghargaan.	

Beberapa	 tindakan	 yang	 telah	 diuraikan	 di	 atas	 diharapkan	 dapat	 meningkatkan	 kualitas	 dan	
proses	 pembelajaran	 sehingga	 dapat	 meningkatkan	 sikap	 ilmiah	 dan	 hasil	 belajar	 siswa	 pada	 siklus	
selanjutnya.	

Siklus	II.	Pelaksanaan	tindakan	pada	siklus	II	merupakan	pengoptimalan	dan	antisipasi	kendala	
yang	 muncul	 pada	 siklus	 I.	 Bertitik	 tolak	 dari	 hasil	 penelitian	 tindakan	 di	 atas,	 baik	 dari	 proses	
pembelajaran	maupun	 hasil	 belajar	 yang	 dicapai	 siswa	 dalam	 pelajaran	 IPA,	 ternyata	 ada	 peningkatan	
hasil	belajar	IPA	siswa.	Hasil	penelitian	menunjukkan	bahwa	nilai	hasil	belajar	klasikal	pada	siklus	I	:	nilai	
rata-rata		klasikal		(M)		sebesar		62.		Pada		siklus		II		nilai		rata-rata		klasikal		(M)	sebesar	88.		

Dilihat	dari	kriteria	keberhasilan	yang	 telah	ditentukan	dalam	penelitian	 ini,	ketuntasan	belajar	
siswa	telah	mencapai	target	yang	ditentukan	yakni	100%	dari	jumlah	siswa	kelas	IV	A	semester	I	SD	No.	3	
Dalung	memperoleh	nilai	≥	75	dan		persentase		nilai		rata-rata		hasil		belajar		IPA		siswa		secara		klasikal		
sebesar	 88%	 dengan	 katagori	 “Tinggi”.	 Oleh	 karena	 itu	 tahap	 penelitian	 selanjutnya	 dihentikan	 hanya	
pada	siklus	II.		

Untuk	lebih	jelasnya,	peningkatan	hasil	belajar	IPA	siswa	kelas	IV	A	pada	semester	ganjil	di	SD	No.	
3	Dalung	Tahun	Pelajaran	2016/2017	pada	siklus	I	dan	siklus	II	dapat	dilihat	pada	Tabel	berikut.	

	
Tabel	2.	Rekapitulasi	Data	Hasil	PTK	Siklus	I	dan	Siklus	II	

Aspek	yang	Diteliti	 TINDAKAN	 PAP	
(%)	 PERSENTASE	 KATEGORI	

Hasil	Belajar	IPA	
Siklus	I	 55	–	64	 62	%	 Rendah	

Siklus	II	 80	–	89		 88	%	 Tinggi	

	Hasil	 analisis	 terhadap	 hasil	 belajar	 IPA	 siswa	 dengan	 model	 STAD	 pada	 siklus	 I	 dan	 II	
ditampilkan	dalam	diagram.		

Secara	 lengkap	 peningkatan	 hasil	 belajar	 IPA	 siswa	 pada	 siklus	 I	 dan	 siklus	 II	 di	 atas	 dapat	
disajikan	seperti	pada	Gambar	berikut.	
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Gambar	02	Diagram	Batang	Peningkatan	Hasil	Belajar	IPA	siswa	Kelas	IVA	SD	No.	3	Dalung	
	
Setelah	 dilakukan	 analisis	 penelitian,	 terdapat	 temuan-temuan	 selama	 pelaksanaan	 tindakan	

siklus	II	yaitu	sebagai	berikut.	(1)	 Secara	 	 umum	 	 proses	 	 pembelajaran	 	 telah	 	 berjalan	 	 sesuai		
dengan	 	 Rencana	 Pelaksanaan	 Pembelajaran	 (RPP)	 yang	 dibuat.	 (2)	 Siswa	 	 sudah	 terbiasa	 dalam		
melaksanakan		diskusi	 	kelompok		dan		aktif	berdiskusi	bersama	teman	kelompoknya,	baik	itu	bertanya,	
menjawab	pertanyaan,	mengemukakan	pendapat	kepada	kelompoknya	masing-masing	maupun	 	kepada		
guru.	 	 sehingga	 	 siswa	 	 terlihat	 	 antusias	 	 dalam	 	 berdiskusi	 bersama	 anggota	 kelompoknya	 masing-
masing.	 (3)	 Siswa	 yang	 memiliki	 kemampuan	 akademik	 lebih	 tinggi	 dalam	 kelompoknya	 sudah	 bisa	
menghargai	 pendapat	 temannya	 dan	 membantu	 temannya	 yang	 lain	 dalam	 memecahkan	 masalah.	 (4)	
Terdapat		28		orang		siswa		yang		mengerjakan		soal		lebih		teliti		dengan		cara	menguraikan	proses	dalam	
mendapatkan	hasil	walaupun	sebagian	besar	sudah	memperoleh	hasil	yang	benar.	(5)	Semua	siswa	sudah	
ikut	 aktif	 menyimpulkan	 materi	 pembelajaran	 yang	 telah	 dibahas.	 (6)	 Semua	 kelompok	 pada	 saat	
melakukan	diskusi	sudah	melakukan	kerjasama	dengan	baik	bersama	anggota	kelompoknya.	

Penerapan	model	pembelajaran	kooperatif	STAD	untuk	meningatkan	hasil	belajar	pada	penelitian	
yang	dilakukan	ternyata	relatif	dapat	meningatkan	hasil	belajar	IPA	siswa	kelas	IV	A	semester	I	SD	No.	3	
Dalung.	 Ini	 terbukti	 berdasarkan	 dari	 analisis	 pelaksanaan	 tindakan	 siklus	 I	 dan	 pelaksanaan	 siklus	 II	
diperoleh	nilai	rata-rata	hasil	belajar	siswa	pada	siklus	I	yaitu	sebesar	62	yang	berada	di	kategori	rendah	
dan		nilai	rata-rata	hasil	belajar	IPA	pada	siklus	II	yaitu	sebesar	88	yang	berada	di	kategori	tinggi.	Hal	ini	
menunjukkan	bahwa	masalah	/	kendala	yang	terjadi	pada	siklus	I	relatif	sudah	dapat	teratasi	dengan	baik.	

Model	 pembelajaran	 kooperatif	 STAD	 merupakan	 strategi	 alternatif	 untuk	 mencapai	 tujuan	
pembelajaran	IPA	antara	lain	meningatkan	kemampuan	siswa	untuk	bekerjasama	dengan	siswa	lain,	dan	
pada	 saat	 yang	 bersamaan	 dapat	 meningatkan	 prestasi	 akademik	 siswa.	 Selain	 itu	 pembelajaran	
kooperatif	tipe		STAD	untuk		meningatkan		hasil		belajar		IPA		sangat		sesuai	dengan	pedidikan	IPA	karena	
dapat	membantu	siswa	untuk	mampu	berpendapat	sendiri	(Rusman,	2013).	

Siswa	belajar	dan	beraktivitas	sendiri	untuk	memperoleh	pengalaman,	pengetahuan,	pemahaman	
dan	 tingah	 laku	 lainnya	 serta	mengembangkan	 ketrampilanya	 yang	 bermakna.	 Sehingga	 dalam	 hal	 ini,	
kegiatan	 atau	 akttivitas	 belajar	 siswa	 merupakan	 pondasi	 dan	 prinsip	 fundamental	 untuk	 mencapai	
keaktifan	dan	hasil	belajar	yang	lebih	baik.	Hasil	belajar	menujuk	pada	perubahan	struktur	pengetahuan	
individu	 sebagai	 hasil	 dari	 situasi	 belajar.	 Hasil	 belajar	 beranekaragaman	 besarnya,	 baik	 yang	
menyangkut	belajar	fakta	sederhana	maupun	ketrampilan-ketrampilan	teknis	yang	bersifat	kompleks.	

	Hasil	penelitian	 ini	mebuktikan	bahwa	melalui	pembelajaran	kooperatif	STAD	ada	peningkatan	
dalam	beberapa	hal	yaitu	 (1)	keaktifan	siswa	meningkat	dalam	kegiatan	kelompok,	mengerjakan	 tugas-
tugas	 dan	 berpikir	 bersama,	 (2)	 hasil	 belajar	 siswa	 meningkat	 	 pada	 	 ranah	 	 kognitif,	 	 afektif,	 	 dan		
psikomotor,	 (3)	 respon	 terhadap	 proses	 pembelajaran	 juga	 meningkat.	 Dari	 seluruh	 kegiatan	 yang	
diberikan	kepada	siswa	dapat	disimpulkan	bahwa	pembelajaran	yang	dilaksanakan	merupakan	hal	baru,	
siswa	merasa	senang	mengikuti	pelajaran,	tugas	lebih	mudah	dikerjakan,	termotivasi	mengerjakan	tugas,	
merasa	 siap	 untuk	 menjawab	 pertanyaan,	 dapat	 memusatkan	 perhatian,	 serta	 lebih	 bergairah.	 Hal	 ini	
menujukan	bahwa	pembelajaran	kooperatif	STAD	untuk	meningatkan	hasil	belajar	IPA	mendapat	respon	
positif	dari	siswa,	dengan	pembelajaran	kooperatif	STAD	untuk	meningatkan	hasil	belajar	siswa	menjadi	
lebih	 mudah	 belajar	 disebabkan	 adanya	 bimbingan	 dari	 teman	 sekelompoknya	 melalui	 diskusi	 yang	
berlangsung.	

	
Simpulan	dan	Saran	

Dengan	 adanya	 penerapan	 model	 pembelajaran	 kooperatif	 STAD	 terjadi	 	 peningatkan	 hasil	
belajar	IPA	siswa	kelas	IV	A	Tahun	Pelajaran	2016/2017	di	SD	No.	3	Dalung.	Hal		ini	berdasarkan	rata-rata	
hasil	 belajar	 IPA	 siswa	 pada	 siklus	 I	 sebesar	 62	%	 dengan	 katagori	 ”Rendah”	 mengalami	 peningkatan	
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sebesar	26	%		pada	siklus		II,	sehingga	rata-rata		hasil		belajar		IPA	siswa	menjadi	88	%.	Dalam	pedoman	
PAP	Skala	5	rata-rata		hasil		belajar		IPA	siswa	kelas	IV	A	termasuk	dalam	katagori	”tinggi”.	

Adapun	 saran	 yang	 dapat	 disampaikan	 yaitu	 :	 (1)	 Siswa	 disarankan	 lebih	 sering	menggunakan	
model	pembelajaran	kooperatif	 STAD	sebagai	 salah	 satu	 alternatif	 untuk	meningkatkan	motivasi	dalam	
belajar	 dan	 juga	 	 siswa	 disarankan	 lebih	 berpartisipasi	 aktif	 dalam	mengikuti	 pembelajaran	 	 sehingga	
pembelajaran	akan	lebih	bermakna.	(2)	Guru	kelas,	diharapkan	dapat	memanfaatkan	model	pembelajaran	
kooperatif		STAD	sebagai	salah	satu	alternatif	pembelajaran	dalam	upaya	meningkatkan	hasil	belajar	IPA	
siswa,	serta	dapat	dijadikan	acuan	bagi	guru	dalam	memilih	dan	mengembangkan	model	maupun	metode	
belajar	 yang	 inovatif	 dan	 dinamis	 sesuai	 dengan	 materi	 yang	 diajarkan.	 (3)	 Sekolah	 disarankan	 dapat	
menjadi	 informasi	 berharga	 bagi	 kepala	 sekolah	 untuk	 mengambil	 suatu	 kebijakan	 yang	 paling	 tepat	
dalam	upaya	pemanfaatan	strategi	pembelajaran	yang	efektif	dan	efisien.		
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